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Abstrak

PT Sysware Indonesia merupakan perusahaan yang berfokus sebagai distributor untuk solusi
keamanan informasi, jaringan, dan analisis data. Contoh dari keamanan jaringan yang ditawarkan
oleh perusahaan ini adalah antivirus Bitdefender. Perusahaan ini menyediakan kode lisensi yang dapat
digunakan pada saat instalasi antivirus Bitdefender yang diberikan kepada reseller dan kemudian
dijual kepada customer. Permasalahan utama yang ada pada sistem yang berjalan saat ini, belum
tersedianya aplikasi yang dapat melakukan pengolahan data pesanan lisensi antivirus Bitdefender yang
disajikan secara dinamis. Sehingga menyebabkan terhambatnya pengambilan keputusan oleh
perusahaan, keterbatasan hak akses untuk melakukan pengolahan data pesanan, adanya biaya yang
dikeluarkan untuk mencetak kode lisensi dan pengiriman kode lisensi yang dicetak melalui pos.
Berdasarkan uji coba yang dilakukan menggunakan metode pengujian black box testing dihasilkan
Aplikasi Penerbitan Voucher Penukaran Lisensi Antivirus Bitdefender Berbasis WEB Pada PT
Sysware Indonesia, yang dikembangkan menggunakan metode Rapid Aplication Devlopment (RAD)
dan bahasa pemograman PHP Hypertext Processor.

Kata Kunci: penerbitan, lisensi, RAD

PENDAHULUAN digunakan pada saat instalasi antivirus

Perkembangan  teknologi  informasi Bitdefender. Sistem penerbitan kode lisensi pada

sangat berperan untuk membantu pekerjaan Perusahaan ini  dilakukan  dengan  cara
manusia. Kemajuan teknologi ini banyak Menambahkan data pesanan menggunakan
digunakan  untuk  mendukung  kegiatan ~Microsoft Excel. Sehingga terdapat keterbatasan
perkantoran maupun individu, salah satunya hak akses untuk melakukan pengolahan data
adalah PT Sysware Indonesia. Perusahaan ini Pesanan dan adanya keterbatasan dalam
berdiri pada tahun 2007, awalnya PT Sysware Penyimpanan data berskala besar, kemudian
Indonesia merupakan bagian dari perusahaan DPelum tersedianya persentase penyajian data
teknologi informasi Systex Corporation dari ~Pesanan secara dinamis yang menyebabkan
Taiwan kemudian berubah sebagai perusahaan terhambatnya proses pengambilan keputusan oleh
lokal pada tahun 2009. PT Sysware Indonesia perusahaan. Selain itu, dengan memberikan kode
bergerak di bidang teknologi informasi yang lisensi secara langsung ke reseller dianggap
memfokuskan sebagai distributor untuk solusi Kurang —aman  karena  siapapun  dapat

keamanan informasi, jaringan, dan analisis data. ~ Menggunakan kode tersebut untuk proses

Keamanan jaringan yang ditawarkan oleh penginstalan sebelum sampai ke tangan customer

PT Sysware Indonesia sangat beragam, salah sehingga pada saat sampai ke tangan customer

satunya adalah antivirus Bitdefender. PT Sysware kode lisensi tersebut sudah tidak dapat digunakan

Indonesia menyediakan kode lisensi yang
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karena kode lisensi hanya dapat digunakan satu
kali proses instalasi.

kode
lisensi yang ada, dapat diatasi dengan cara

Kelemahan sistem penerbitan

menggunakan kemajuan teknologi informasi.
Kemajuan teknologi informasi seperti komputer
pada saat ini digunakan sebagai alat untuk
mengelola sistem yang ada pada perusahaan
dengan tujuan memberikan informasi yang cepat,
hal ini dapat memberikan dampak pada proses
pengambilan  keputusan  perusahaan  untuk
mengembangkan bisnis yang nantinya akan
menghemat biaya, tenaga dan waktu yang lebih
efektif dan efisien (Septavia, 2015). Berdasarkan
permasalahan yang ada, maka dibutuhkan solusi
dengan membuat “Aplikasi Penerbitan Voucher
Antivirus  Bitdefender

Penukaran  Lisensi

Berbasis Web Pada PT Sysware Indonesia”.
Tinjauan Pustaka

Sri Dewi Maryati (2017) dalam karya
ilmiahnya yang berjudul “Perancangan Sistem
Penjualan Hotel
Menggunakan Visual Studio 2013 di PT Pasifik
Megah Daya Tour and Travel Bandung” yang

Informasi Voucher

dapat membantu proses pembayaran dan laporan,
perancangan sistem informasi penjualan voucher
dengan menggunakan metode wawancara sebagai

metode pengumpulan data.
1. Kode Lisensi

Pengertian kode lisensi atau yang biasa
dikenal dengan kode aktivasi merupakan izin
yang diberikan kepada pemegang hak terkait,
kode ini biasanya diterima pada saat pembelian
sebuah aplikasi atau antivirus yang digunakan
pada proses pengaktifan aplikasi (Maryanto,
2014).

2. Mapping Chart

Mapping chart yaitu gambaran tentang
pekerjaan atau semua alur yang ada di dalam
sistem. Mapping chart dapat digunakan untuk
memudahkan analisis dan programmer dalam
memecahkan masalah (Ismael, 2017).

3. Data Flow Diagram (DFD)

DFD menggambarkan alir data antara
entitas dan sistem atau dari sistem ke entitas atau
sebuah alir data input menuju output. DFD pada
awalnya dikembangkan oleh Crish Jane dan Trish
Sarson dengan komponen proses berbentuk
persegi dengan sudut lengkung, kemudian diubah
menjadi bentuk lingkaran olen Edward Yourdon
dan Tom De Marco yang digunakan sebagai
model analisis sistem perangkat lunak dengan
pemograman Yyang terstruktur (Susanto &
Nurmalina, 2017).

4. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD)
adalah Gambaran suatu model data yang
menjelaskan seluruh entitas, hubungan, dan
batasan untuk analisi menyelesaikan
pengembangan sistem (Rusmawan, 2019).

5.

Metodologi Pelaksanaan
Metode pengembangan yang digunakan

untuk membuat “Aplikasi Penukaran Voucher

Penukaran  Lisensi  Antivirus  Bitdefender
Berbasis WEB Pada PT Sysware Indonesia”
menggunakan  metode  Rapid  Application

Development (RAD). Metode tersebut terdiri dari
4 tahapan yaitu requiment planning, user design,

construction, cutover.

Gambar 1. llustrasi model RAD
Sumber : (Rosenblatt & Tilley, 2016)
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a) Requirements Planning

Tahapan ini merupakan tahapan pengumpulan
data-data yang digunakan untuk mengidentifikasi
kebutuhan  sistem sebagai syarat untuk
melanjutkan ketahapan berikutnya.

b) User Design

Tahapan user design Merupakan tahapan untuk
membuat model data yang akan dibuat tahapan
ini memerlukan interaksi antara pengguna dan
analis.

c) Construction

Tahapan ini merupakan taahapan penulisan kode
program untuk membangun aplikasi yang sudah
dirancang oleh analis.

d) Cutover

Setelah pembuatan aplikasi selesai maka langkah
selanjutnya adalah tahapan pengujian aplikasi
yang dilakukan pada tahapan ini, tahapan ini
merupakan tahapan akhir dalam membangun
aplikasi menggunakan metode Rapid Aplication

Devlopment (RAD).

Hasil dan Pembahasan
Metode pengembangan sistem Yyang
digunakan untuk membuat “Aplikasi Penerbitan
Voucher Penukaran Lisensi Antivirus
Bitdefender Berbasis Web Pada PT Sysware
Indonesia” sebagai berikut :
1) Requiment Planning
a) Analisis kebutuhan sistem yang sedang
berjalan
Alur

dimulai dari proses pemesanan kode lisensi yang

sistem yang sedang berjalan,
dilakuakan oleh reseller dengan cara melalui
meeting, kemudian admin menginputkan data
pesanan kedalam Microsoft Excel, lalu admin

mencetak kode lisensi pada kertas dengan cara

memindahkan kode lisensi satu persatu pada mail
marge, setelah dicetak selanjutnya kode lisensi
tersebut dikirimkan kepada reseller melalui jasa
antar atau post. Kemudian reseller menjual kode
tersebut customer  untuk

lisensi kepada

mengaktivasi proses penginstalan antivirus

Bitdefender. Proses bisnis sistem yang sedang
berjalan lebih detail disajikan pada Gambar 2.

Sistem yang Sedang Berjalan

Reseller Admin Customer

(" an )

w )

Gambar 2. Mapping chart sistem yang berjalan

b) Rancangan sistem yang akan dibangun
Alur sistem dalam Aplikasi Penerbitan
Voucher Penukaran Lisensi Antivirus
Bitdefender Web,
penginputan data yang dilakukan oleh reseller
link

dikirimkan secara otomatis ke email reseller, dari

Berbasis dimulai  dari

kemudian konfirmasi pembayaran
link tersebut reseller dapat menginputkan bukti
transaksi. Setelah reseller melakukan konfirmasi
pembayaran selanjutnya admin melakukan proses
verifikasi dan mengirimkan kode voucher ke
email reseller kode tersebut dapat ditukarkan
menjadi kode lisensi pada halaman penukaran
yang sudah disediakan. Proses bisnis sistem yang

diusulkan disajikan pada Gambar 3.
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Sistem Baru

Reseller Admin

Gambar 3. Mapping chart sistem yang diusulkan

2) User Design

User Design  merupakan tahapan
pembuatan model data-data yang dibutuhkan di
dalam Aplikasi Penerbitan Voucher Penukaran
Lisensi Antivirus Bitdefender Berbasis Web Pada
PT Sysware Indonesia, tahapan ini terdiri dari
rancangan ERD (Entity Relationship Diagram),
rancangan DFD (Data Flow Diagram), flowchart,
database, dan interface. Tahapan-tahapan tersebut
lebih  detail

perancangan tersebut.

dijelaskan pada setiap bagian
a) Data Flow Diagram

Rancangan DFD pada sistem dibuat
untuk melihat proses dan entitas yang terdapat di
dalam sistem. Rancangan terdiri dari DFD level 0
dan DFD level 1 disajikan pada Gambar 4 dan
Gambar 5.

Data pembayaran
Informasi data i
produk ’0 . Data Reseller
L Informasi data ‘
esanan
R Data pesanan [ Aplikasi Penukaran p o
| kodevoucher Je—-— |
T Kode voucher Data Produk

Informasi data
pesanan +link
pembayaran

Informasi kode

Informasi
penukaran

Customer

Data email

Gambar 4. DFD Level 0

Data pembayaran
—

th |
Data pembayaran

Data pembayaran

Informasi dataproduk "¢ \<

Data pesanan [ \
Reseller » Pemesanan [«
Kode voucher

Data reseller

Data produk

Admin

Informasi data pesanan

Informasi data
pesanan + link
pembayaran

Data pesanan

th_pemesanan
Data reseller d

Data pesanan

/E Kode voucher

Data email

Data reseller

th_reseller Data lisensi

Customer

Penukaran [«

Data lisensi

Informasi kode
Data penukaran lisensi

th_lisensi

th_customer th_penukaran

Data customer

Gambar 5. DFD Level 1

b) Entity Relationship Diagram

Perancangan ERD dilakukan dengan cara
menentukan entitas-entitas beserta atribut yang
dibutuhkan dalam aplikasi penerbitan kode
lisensi. Dalam aplikasi ini terdapat 8 entitas yaitu
produk, lisensi, reseller, customer, pemesanan,
transaksi, bank, dan penukaran. Entitas dan
atribut pada aplikasi penerbitan kode lisensi

disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Rancangan ERD

¢) Rancangan Flowchart

Tahapan perancangan Gambaran alur
logika program secara detail. Flowchart dapat
digunakan untuk menyelesaikan sebuah masalah
perancangan. Perancangan flowchart pada
aplikasi penerbitan kode lisensi

Gambar 7.

disajikan pada

HALAMAN LOGIN ADMIN

start

Informasi
gagal login

Gambar 7. Rancangan Flowchart

d) Rancangan Inteface

Rancangan interface merupakan
rancangan tampilan aplikasi penerbitan kode
lisensi yang akan dibuat agar tampilan aplikasi
sesuai dengan kebutuhan user.
3) Construction

Tahapan ini bertujuan untuk membangun
sebuah aplikasi dengan cara menuliskan kode
program dengan

menggunakan  sublimetext,

bahasa pemograman yang digunakan PHP,
HMTL, JavaScript. Penulisan kode program ini
akan menghasilkan aplikasi penerbitan voucher
penukaran lisensi antivirus bitdefender berbasis
Web pada PT Sysware Indonesia. Kode program
dibuat dengan menggunakan Codelgniter dengan
konsep MVC (Model, View, Controller). Berikut
adalah beberapa dokumentasi dari aplikasi
penerbitan voucher penukaran lisensi antivirus
Bitdefender berbasis web pada PT Sysware

Indonesia.

BITDEFENDER
Gambar Produk

o | |
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Wi o ATt

= o
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Gambar 8. TampilanHaIaman Inforr_hasi produk

cz=m e
PILIH PESANAN ANDA
RP.1200000

RP. 200000 RP.1500000

RP. 200000 RP. 1500000 RP. 2000000

Tatal Security Total Security Total Security
12 Bulan 24 Bulan 36 Bulan

Gambar 9. Tampilan Halaman Pemesanan kode voucher

Pesanan yang dilakukan pada #2019-08-04 01:19:35

Y
NSYSWARE

Heii susi cahyati

RINCIAN PESANAN

Prosoct mame. Price Quaminy

Total Biaya: 1200000

Gambar 10. Link Konfirmasi Pembayaran
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Gambar 11. Tampilan halaman data pesanan

LISENS! ANTIVIRUS BITDEFENDER

¥
N SYSWARE

BT M
RINCIAN PESANAN

Product Name Kode Voucher

Internet Security NDTURKFAdF3WZPrK

Internet Security cSYRETSKVDPxSdlo

Hormat karmi,

Sysware Indonesia

~Email ini dikirim secara clomatis, mohon untuk tidak membalas.

Gambar 12. Tampilan data pesanan kode voucher

HALAMAN PENUKARAN KODE VOUCHER

["Form Penukaran Kode voucher

Gambar 12. Halaman Penukaran Kode Voucher

LISENS1 ANTIVIRUS BITDEFENDER

(¥
VSYSWARE

PRETGAE FOMERH

Kode Lisensi anda - ghghhg7576466487

Silakan gunakan lisensi tersebut untuk proses instalasi

Hormat kami,

Sysware Indonesia

“Email ini dikirim secara otomatis, mohon untuk idak membalas.

Gambar 13. Halaman data penukaran

4) Cutover
Pengujian dilakukan untuk menentukan
bahwa sistem telah terpenuhi atau tidak

berdasarkan persyaratan-persyaratan sistem yang
diinginkan pada saat perancangan jika terdapat
kesalahan maka dapat langsung diperbaiki
sehingga aplikasi yang dihasilkan sesuai denga
keinginan dari user.
a) Metode pengujian

Metode yang digunakan pada “apliksi
penerbitan kode voucher penukaran lisensi
antivirus Bitdefender berbasis web pada PT
Sysware Indonesia” menggunakan black box
testing. pengujian ini dilakukan hanya pada
tampilan aplikasi, fungsi — fungsi yang ada pada
aplikasi, kemudian mengamati kesesuaian alur

fungsi dengan proses bisnis yang diinginkan.

b) Hal-hal yang diuji

Hal yang diuji pada tugas tugas akhir
berjudul “apliksi penerbitan kode voucher
penukaran lisensi antivirus Bitdefender berbasis
adalah

kesalahan

web pada PT Sysware Indonesia”

kesalahan fungsi-fungsi aplikasi,
tampilan, dan kesalahan database.
¢) Hasil pengujian
Berdasarkan dari Hasil pengujian aplikasi yang
telah dilakukan dalam lampiran 2, pengujian
dilakukan menggunakan metode black box
testing adalah :
1. Kesalahan Fungsi-fungsi aplikasi

Setelah dilakukan pengujian aplikasi
penerbitan kode voucher penukaran lisensi
antivirus Bitdefender secara fungsional tidak
ditemukan kesalahan, semua fungsi pada setiap
form dapat berjalan dengan baik.

2. Kesalahan database
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dilakukan
mengecek ada tidaknya kesalahan pada database.

Pengujian  ini dengan
Secara keseluruhan tidak ditemukan kesalahan
struktur data pada aplikasi penerbitan kode
voucher.
3. Kesalahan Interface
Secara keseluruhan tidak ditemukan
kesalahan interface pada aplikasi penerbitan kode
voucher.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari
adalah dihasilkan
“Aplikasi Penerbitan Kode Voucher Penukaran
Berbasis WEB

penulisan tugas akhir ini
Lisensi Antivirus Bitdefender
Pada PT Sysware Indonesia” yang digunakan
untuk memudahkan proses pemesanan kode
Bitdefender

untuk

lisensi  untuk antivirus dan

memudahkan  customer melakukan
penukaran kode acak menjadi kode lisensi, selain
itu dapat memudahkan admin dalam mengelola
data pesanan lisensi, data reseller, dan data

customer.
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